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MUHAMMADIYAH ADAKAN MUNAS KE-31 TARJIH

Tokoh Agama Harus Jadi Teladan Tutur Kata Baik

YOGYA (KR) - Umat beragama terlebih tokoh
agama harus mempraktikkan serta meneladan-
kan perilaku dan tutur kata baik sebagaimana
diceramahkan di panggung. Perilaku dan tutur
kata baik inilah dalam Islam disebut akhlak.
Dan akhlak yang merupakan dasar agama perlu
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menjadi etika publik.

"Apakah ini sudah di-
praktikkan termasuk un-
tuk menyelesaikan masa-
lah," kata Ketua Umum
PP Muhammadiyah Prof
Dr Haedar Nahsir menge-
mukakan hal tersebut
ketika mengantar Konfe-
rensi Pers di Kantor Jalan
Cik Ditiro, Senin (23/11).
Konferensi pers diseleng-
garakan terkait dilak-
sanakannya Munas ke-31
Tarjih Muhammadiyah

kan Nilai-nilai Keislaman
yang Maju dan Mencerah-
kan' yang akhirnya dilak-
sanakan di 3 titik : Pusat
Syiar Dakwah Muhamma-
diyah J1 Cik Ditiro Yog-
yakarta, Pusat Tarjih
Muhammadiyah Kampus
IV  Universitas Ahmad
Dahlan Yogya dan Univer-
sitas Muhammadiyah
Gresik.

Haedar mengakui bah-
wa hal ini tidak mudah se-

Padahal dalam fakta lan-
jut Haedar, ini merupakan
hal penting mengingat
bangsa Indonesia adalah
negara dengan penduduk
beragama. Sehingga ba-
gaimana agama hadir dan
perilaku beragama menja-
di etika publik dalam kehi-
dupan. "Puncak kehidup-
an adalah akhlak, semen-
tara poltik, ekonomi dan
lainnya itu sekunder. Se-
bagai yang mengaku pe-
ngikut Nabi jangan meng-
ikuti hanya simbol tetapi
mempraktikkan dalam
lisan dan tindakan," tam-
bah Haedar Nashir.
Muhammadiyah sebut
Haedar akan selalu meng-
gemakan ajakan pada ele-
men bangsa untuk mene-

baik. Sebab kalau aspek
normatif setiap agama
dipraktikkan maka tugas
ormas keagamaan akan
berkurang dan menjadi
berfokus pada dakwah.
Sehingga persoalan ekono-
mi, politik, lingkungan
dan sosial lainnya bisa, di-
selesaikan  pemerintah
dan bagaimana sejalan de-
ngan Pancasila, cita-cita
luhur bangsa dan semua
elemen bertindak sesuai
posisinya.

Pada bagian lain Haedar
yang berbicara secara dar-
ing menyebutkan berada di
negara dengan penduduk
mayoritas, Muhammadiyah
tetap menegakkan dan
berkomitmen sebagai ormas
yang berada di jalan tengah

ruang, Muhammadiyah ti-
dak akan menjadi gerakan
dengan pendekatan yang
ekstrem, meski ada yang se-
nang dengan hal ini. Ka-
rena Muhammadiyah pa-
ham, jika pendekatan ini di-
pilih hal ini bisa menggun-
cang.

Sedang Ketua Mejalis
Tarjih dan Tajdid (MTT) PP
Muhammadiyah Prof
Syamsul Anwar didampingi
Sekretaris PP Dr Agung Da-
narto dan Sekretaris MTT
Drs M Mas’udi menyebut-
kan Pembukaan Munas
akan diselenggarakan Sab-
tu (28/11) oleh Ketua Umum
Haedar Nashir yang akan
bicara al-Hujurat ethics,
sambutan Gubernur Jawa
Timur Khofifah Indar Para-
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KR-Fira Nurfiani
Pimpinan BNI Kantor Cabang (KC) Yogyakarta
Ilham Adi Soenarto menyerahkan bantuan CSR
mesin genset kepada Ketua YKI DIY GKR Hemas.

dengan tema 'Mewujud-

bab terkait kebiasaan.

CSR DIFOKUSKAN TANGANI COVID-19

BNI Beri Genset Rumah Singgah YKIDIY ~ DPRD Segera Koordinasi dengan Disdikpora

SLEMAN (KR) - PT Bank
Negara Indonesia (Persero) Tbk
atau BNI Kantor Wilayah (Kan-
wil) Yogyakarta kembali menya-
lurkan program Corporate Social
Responsibility (CSR) yang kali
ini ditujukan kepada Yayasan
Kanker Indonesia (YKI) DIY.
Program CSR BNI kali ini me-
mang tengah difokuskan pada
bidang kesehatan dan sosial khu-
susnya dalam penanganan pan-
demi Covid-19 di area wilayah
masing-masing.

Pimpinan BNI Kantor Cabang
(KC) Yogyakarta Ilham Adi
Soenarto menyampaikan sebagai
wujud program tanggung jawab
sosial perusahaan, BNI mem-
berikan bantuan mesin genset
senilai Rp 102 juta kepada YKI
DIY. Mesin genset tersebut di-
manfaatkan untuk sumber ener-
gi Rumah Singgah Pasien
Kanker Sasana Marsudi Husada
yang dikelola YKI DIY.

" Program CSR BNI ini pas de-

ngan program YKI DIY yang
‘concern’ pada kesehatan masya-
rakat. Kami berharap bantuan
mesin genset ini berguna secara
maksimal dan dipelihara bagi
YKI DIY terutama untuk rumah
singgah pasien kanker," tutur
ITham didampingi Pemimpin Bi-
dang Pemasaran KC Yogyakarta
Dadang Purwaganda di sela-sela
penyerahan bantuan CSR secara
simbolis kepada Ketua YKI DIY
GKR Hemas di Sendowo G-1B
Sleman, Senin (23/11).

Ilham menjelaskan program
CSR BNI 2020 ini, hampir 90
persen diperuntukkan untuk
penanganan pandemi Covid-19.
Khusus untuk BNI Yogyakarta
telah menyalurkan dana CSR
sebesar Rp 1,6 miliar pada 2020
ini. Sedangkan total alokasi dana
CSR untuk BNI Kanwil Yogya-
karta yang meliputi KC Yogya-
karta dan KC UGM mencapai se-
tidaknya Rp 3,5 miliar bagi 36
kegiatan pada tahunini.  (Ira)

gakkan kehidupan yang

alias moderat. Meski ada

wangsa. (Fsy)-d

RENCANA SEKOLAH TATAP MUKA

YOGYA (KR) - Komisi D DPRD
DIY akan berkoordinasi dengan
Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olah-
raga (Disdikpora) DIY terkait Surat
Keputusan Bersama (SKB) 4 menteri
terkait sekolah tatap muka yang ren-
cananya akan dimulai Januari 2021
nanti. Koordinasi ini untuk memas-
tikan semua jenjang satuan pendidi-
kan di DIY benar-benar siap untuk
melakukan sekolah tatap muka.

Hal tersebut diungkapkan Anggota
Komisi D DPRD DIY Rany Widayati,
Senin (23/11). Menurutnya, berdasar-
kan situasi saat ini Pembelajaran
Jarak Jauh (PJJ) tidak dimungkin-
kan lagi untuk diteruskan. Pasalnya
sudah terjadi kejenuhan. Baik dari
peserta didik maupun orangtua.

"Di sisi lain juga ada kesenjangan
antara peserta didik yang tinggal di
kota maupun pedesaan. Salah satu-
nya terkait akses internet yang ti-
dak sama. Bahkan anak yang terli-
hat 'menganggur’ justru dimanfaat-
kan orangtua untuk membantu eko-
nomi keluarga," katanya.

Khusus untuk anak usia TK dan
SD, sangat membutuhkan peningkat-
an kognitif dan tidak sekadar pembe-
lajaran daring saja. Mereka butuh
bersosialisasi, baik dengan teman se-
baya maupun pendidik. Karena itu
berkaitan dengan tumbuh kembang
mereka.

Hal yang perlu diperhatikan, me-
nurut Rany, sekolah harus betul-be-
tul siap dalam menerima peserta
didik. Protokol kesehatan harus di-
perhatikan. Dan harus ada kesepa-
katan bersama, antara sekolah,
orangtua, anak dan komite.

"Sekolah harus berani bertang-
gungjawab. Maksudnya apa? Jangan
sampai sekolah tersebut justru men-
jadi klaster baru dalam penyebaran
Covid-19. Termasuk orangtua. Jika
memang anaknya atau ada anggota
keluarga yang terpapar Covid-19,
harus jujur ke sekolah," tegasnya.

Ditegaskan Rany, jika ada satu
saja orangtua tidak setuju pembela-
jaran tatap muka dilakukan, maka
harus ditunda. (Awh)

PANDEMI, SENIMAN DITUNTUT KREATIF

PANGGUNG

PENYANYI Tata Janeeta kini se-
dang hamil usai menikah dengan
Raden Brotoseno. Kabar bahagia itu ia
sampaikan Sabtu (21/11) lalu lewat
akun Instagramnya.

Tata menikah dengan Raden Broto-
seno sebulan lalu. Ia mengumumkan
kehamilan itu di Instagram dengan
memamerkan hasil testpack bergaris
dua.

Setelah itu, seperti beberapa ibu
hamil lainya, Tata juga merasakan ngi-
dam. Ia mengaku ingin pergi ke
berbagai tempat, seperti pasar tradi-
sional. Hal itu dia ungkapnya di Insta-
gram Stories pada Minggu (22/11).

"Ngidam belanja di pasar ya Allah,"
tulisnya.

Pergi keluar rumah Tata pa-
ham mengenai kondisi pan-
demi virus Korona. Bah-
kan dia juga melindungi
diri dengan memakai
masker saat pergi ke
pasar.

"Tuh ke pasar, jangan lu-
pa pakai masker. Ini ke
pasar mau beli bawang goreng,"
ucapnya.

Saat kedatangannya ke
pasar, beberapa
bahan makan-
an dibeli Tata.
Ia tampak
memborong
beberapa
panganan
yang ja-
rang ia te-
mukan
sebelum-
nya. b
Bahkan = -
dia tak
ragu  ©
untuk ¥
membe- i
li maka-
nan khas
pasar tradi-
sional yang

TATA JANEETA

Ngidam, ke Pasar Makan Kupat Tahu

sudah menjadi langganannya sejak
lama.

"Kupat tahu langganan di Kebon
Kelapa," tulis Tata Janeeta.

"Tuh, kupat tahuna, aduh raos pisan,”
sebutnya.

Tata Janeeta menikah dengan Raden
Brotoseno. Setelahnya ia sempat menu-
tup wajah sang suami, sampai pada
akhirnya memamerkan foto pernika-
hannya secara jelas. Pernikahannya de-
ngan Raden Brotoseno digelar dengan
adat Jawa. Pasangan itu begitu manis
memakai busana berwarna putih.

Kemudian ia pelan-pelan memperli-
hatkan foto Raden Brotoseno yang du-
lunya mantan Angelina Sondakh. Tata
juga tak menyangka bisa ber-
jodoh dengan Raden Brotose-
no. Ia menilai hal itu sudah
jadi misteri dan jalan

Tuhan.

"Jodoh itu rahasia
Allah. Sekuat apapun ki-
ta setia, selama apapun Kki-
ta menunggu, sekuat
apapun Kkita bersabar, setu-
lus apapun kita menerima dia,
jika Allah tidak menulis jodoh

kita dengan dia,
=1 N kita tetap tidak
_‘!:,‘_. akan bersa-
ma dia,"
tulisnya.
"Berpi-
kirlah posi-
tif dan teri-
ma takdir-
Nya, kare-
na tulang
- rusuk dan
~ . pemilik-
‘' nya tidak
pernah ter-
.~ tukar dan
* akan berte-
mu pada
saatnya..
Bismillah,"
tambah-
nya.
(Cdr)

Jagadmaya.id Cara Baru Nikmati Seni Visual

ALAM masa pandemi ini,

seniman memang dituntut

untuk melakukan hal kre-
atif. Adalah Fajar Yudistira, UVISU-
AL dan JVMP komunitas multime-
dia yang menginisiasi perhelatan
Jagadmaya.id yang akan berlang-
sung mulai 21 November hingga 30
Desember 2020 di www.jagamaya.id.
Event ini menawarkan cara baru
untuk menikmati seni visual secara
digital. Seni visual ini juga menjadi
sebuah perjalanan melintasi ruang
dan waktu secara virtual. Ada bebe-
rapa ruang yang berisi karya visual
artist dalam format 360. Karya ini
diapresiasi melalui kacamata
Virtual Reality (VR).

Karya-karya yang ditampilkan
dalam Jagadmaya.id merupakan pe-
ngembangan dari tema utama
Multiverse Voyager. Jadi, karya
yang bisa dinikmati pun bertema ru-
ang dan realita yang imajinatif. Bu-
kan tanpa alasan tema ini diangkat.
Menurut Project Director Jagadma-
ya.id, Ishari Sahida, tema alam
semesta selalu relevan diusung da-
lam peradaban manusia. Alam se-
mesta selalu digambarkan dengan
sangat besar dan tidak terbatas.

"Alam semesta tidak tunggal, ada
semesta-semesta lain di luar tempat
tinggal kita sekarang," ujar Ari
Wulu, sapaan akrabnya, dalam pe-
luncuran Jagadmaya.id di Hotel
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Jagadmaya.id dapat disaksikan melalui kacamata Virtual Reality (VR).

Porta Ambarrukmo Yogyakarta,
Sabtu (21/11).

Diungkapkan, pandemi Covid-19,
menjadi situasi yang dihadapi selu-
ruh manusia di muka bumi. Waktu
dan tempat serba terbatas dan di-
batasi. Semua hal dipaksa terhenti,
kecuali imajinasi. Padahal, alam
semesta yang luas menjanjikan keti-
dakterbatasan.

Jagadmaya.id menjadi jembatan'
yang menghubungkan dimensi tidak
kasat mata atau hiperealitas. Karya
yang ditampilkan belum tentu sama
dengan dimensi yang menjadi tem-
pat tinggal manusia saat ini.

Teknologi 360 yang digunakan un-
tuk menikmati karya seniman ha-
nya instrumen kecil supaya 'realita

palsu’ bisa dirasakan secara nyata.
Sedang Aan Fikriyan, Program
Acara Jagadmaya.id menjelaskan,
ada tiga artis yang berpartisipasi
dalam Jagadmaya.id, yakni Fajar
Yudistira, UVISUAL, dan JVMP.
Fajar Yudistira memulai kariernya
di industri kreatif sebagai Visual
Jockey di Yogyakarta pada 2007.
UVISUAL adalah studio seni digi-
tal yang dikembangkan dari komu-
nitas multimedia yang telah berki-
prah di bidang seni dan teknologi di
Bandung sejak 24 Oktober 2014. Se-
dang Jogjakarta Video Mapping Pro-
ject (JVMP) adalah komunitas seni-
man visual yang terkenal mencip-
takan banyak karya kolektif dalam
dan luar ruangan sejak 2013. (Ret)

Dinparbud Purworejo Gelar Lomba Menulis Folklor

DINAS Pariwisata dan Kebuda-
yaan (Dinparbud) Kabupaten Pur-
worejo menggelar lomba menulis folk-
lor untuk pelajar SMP dan SMA di
wilayahnya. Para peserta diperboleh-
kan menggali cerita rakyat berupa
legenda, dongeng, pepatah, lelucon,
bahkan takhayul yang ada dalam tra-
disi yang berkembang di masyarakat
sekitar tempat tinggal mereka.

Kepala Dinparbud Purworejo Agung
Wibowo mengatakan, lomba tersebut
merupakan upaya pemkab menggali
berbagai cerita turun temurun asli
dari suatu daerah. "Purworejo ada 494
desa dan kelurahan, bisa jadi pasti
masing-masing punya cerita sendiri,
bagaimana desa dibentuk atau siapa
tokohnya. Hasil penggalian informasi

itu bisa dirangkum menjadi sebuah
cerita yang menarik," ungkapnya
kepada KR, Jumat (20/11).

Menurutnya, cerita yang ditulis
bukan hanya cerita-cerita yang be-
sar dan sudah dikenal. Ada banyak
cerita besar yang berkembang, se-
perti soal berdirinya Kadipaten Ku-
toarjo, Kadipaten Loano, Nyi Bagel-
en, berdirinya Purworejo, atau leg-
enda yang berkembang saat ter-
jadinya Perang Jawa.

Dinas, lanjutnya, berharap peserta
mampu menggali aneka cerita orisinil
yang berkembang di lingkungan seki-
tar tempat tinggal mereka. "Semakin
kaya cerita tentang Purworejo, semaki
banyak pula literasi yang dapat
dipelajari. Bahkan jika ceritanya me-

mang bagus dan spektakuler, kelak
bisa diseminarkan," tegasnya.

Selain menulis folklor, dinas juga
menyelenggarakan lomba membuat
video blog (vlog) bertema Ayo ke
Museum Tosan Aji. Peserta diper-
bolehkan mengambil konten video de-
ngan objek museum tersebut. Setiap
tim hanya boleh mengirimkan satu
karya dengan durasi 8 - 10 menit.

Kepala UPT Pengelolaan Kawa-
san Alun-alun Purworejo Agus
Prediat menambahkan, materi lom-
ba dikumpulkan pada 15 - 26 No-
vember 2020, dan pemenang diu-
mumkan 4 Desember 2020. "Lomba
memperebutkan hadiah total Rp 24
juta untuk kategori vlog dan folklor,"
tandasnya. (Jas)



